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Absirak

Pendidik wajib menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinanmis, dan dialogis. Kerana iy, pendidik harus memiliki kelerampilan mengajar, kompeiensi
pedagogis dan profesional yang memada: Kompetens: pedagogis berkallan dengan kemampuan
merumuskan tujuan instruksional dan indikator-indikator terukur, corganisasi maten, penulihan
metode, media, dan teknik evaluasi. Kompetensi profesional berkailan dengan kemampuan
mengimplementasikan desain instruksional yang telah dibuat pada praktik pembelajaran di kelas,

Untuk memenuhi kompetensi keguruan di atas, LPTK perlu mengembangkan program
pelatihan calon guru yang efektif, efisien, sistematis dan berkesinambungan baik melalui pembelajaran
mikre (PM) maupun PPL. Dalam PM mahasiswa berlatih delapan keterampilan dasar mengajar, dalam
PPLmahasiswa berlatth mengajar dan non mengajar untuk pengembangan diri siswa. Bimbingan
pembelajaran mikro dapat dilengsakan dengan berbagai model dan cara, di antaranya ialah dapat
mengpunakan model supervisi klinis. Supervisi klinis merupakan bentuk bimbingan profesional yang
diberikan kepada praktikan berdasarkan kebutubannya melalui siklos yang sistematis dengan segera
setelah praktek mengajar untuk memperkecil jurang antara penlaku mengajar nyata dengan perilaku
mengajar yang ideal. supervisi klinis relevan dergan karaklerishk dan langkah pada pembelajaran
mikro, dengan demikian dibarapkan model supervisi klims dapat efektif untuk menyiapkan calon
pendidik dengan lebih optiral.

Kata Kunei: Model, Supervisi Klirus, Pembelajaran Mikro

Pembelajaran Mikro
l. Konsep Pembelajaran Mikro

Sesuai visinya, LPTK bertujuan menghasilkan tenaga kependidiken vang memliki
kualifikasi, kompetensi secara profesional dan komprehensif. UU nomor 20 (2003: 29)
mengamanatkan bahwa pendidik wapb menciptakan suasana pendidikan yang bermanka,
uknysoaugkan, kreatif, dinanos, dan dialogis. Berdasmkan Lial nn, 1naka pendidik harus ineiniliki
keterampilan mengajar yang mencakup kompetensi pedagogis manpin profesional Kompetensi
pedagogis berkaitan dengan kemampuan merumuskan fujuan instniksional dan indikator-indikator
terukur, organisasi materi, pemilihan metoce, media, dan teknik evaluasi. Kompetensi profesional
berkaitan dengan kemampuan mengimplementasikan desain mstruksional yang telah dibuat pada
praktik pembelajaran di kelas (Sudjana, 2000: 59-60). Tuwjuan di atas menuntut perlunys
dikembangkan program pelathan calon gum: vyang efekiif, efisien, sistematis dan
berkesinambungan melalu pembelajaran mikro dan PPL. Dalam pembelajaran mikro mahasiswa
berlatih delapan keterampilan dasar mengajar, dalam PPLmahasiswa berlatih mengajar dan non
mengajar unluk pengembangan dini siswa.

Pembelajaran mikroadalah studi tentang situas: pernbelajaran vang dilaksanakan dalam
empat sampai dua puluh menit dengan jumlah siswa sebanyak tiga sampai sepuluh orang, guru
mengajar dengan satu konsep dan satu keterampilan mengajar (Hamalik, 2009: 145-131).
Pembelajaran mikro adalah latihan prakfik mengajar dalam lingkup kecil/ ierbatas; secara
bergantian diberikan latihan delapan  kcterampelan dasar mengpjar, karcna pengajarannys
dikecilkan maka disebut micro teaching (Allen dan Rysn dalam Asril, 2010: 43-46). Dengan
demikian, pembelajaran mikro adalah peer feaching yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam
waktu sekitar lima belas menit dengan jumlah siswa sebanyak delapan sampai sepuluh orang.
Bentuk pengajaran sederbana, mahasiswa berada dalam kelas yang terbatas dan terkontrol. Calon
guru hanya mengajarkan satu konsep dengan menggunakan satu atau dua ketrampilan mengajar.
Diikuti untuk persiapan mahasiswa menempuh PPL (IKIP PGRI Madiun, 2013: 10).
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Berdasarkan pendapat di atas, kata kunet pembelajaran mikro 1alah: merupakan simulas:
latihan mengajar, jumlabsubjekbelajar sekitar 8-10 mahasiswa, waktumengajar sekitar15 menit,
bahan ajar terbatas, keterampilan mengajar terbatas, dilaksanakan di kelas yang terkontral,
diobservasi, ada umpan balik sehingga kelemahan praktik mengajar dapat segera diperbaiki, dan
untuk persiapan mengikuti PPL.

Pembelajaran mikro penting ini memilii tujuan sebagaipre servicelearmingbagicalonguru,
yaitu untuk mempersinpkan ketrampilon mengajar pare mehasiswa egar memiliki wawasan dan
ketrampilan mengajar vang diperlukan untuk real teaching di sekelah Secara rinci pengajaran
mikro bertujuan: (1) memberi latihan sejumlah keterampilan dasar mengajar, (2} mengembangkan
keterampilan mengajar sebelum terjun; (3) memberikan kemmgkinan untuk mendapatkan
berrnacarn-macarn kelerampilan dasar mmengajar (Allen dalam Astil, 2010, 46).

2. Prosedur Pelaksanaan
Langkah-langkah konvensional pembelajaran mikro meliputi sebagai berikut: (1) diskusi
tentang “penampilan” guru yang baik dan analisis vnsur-unsur ketrampilan mengajar, (2)
pemberian model penampilan guru mengajar, (3) membuat silabus/ rencana pem-belajaran; (4)
praktik mikre; {5) cvaluaasi/diskusiolch obacrvers, (6) memperbaiki silabus/rencana pembclajaran;,
(N praktik mikro ulang; (8) evaluasi diskusi ulang (IKIP PGRI Madiun, 2013: 15). Frosedur
pelaksanaan tersebut jika diringkas menjadi 5 langkah, yaitu (1) pemahaman konsep pengajaran
mikro, (2) penvajian model dan diskusi, (3) perencanaan mengajar, (4) praktik, (5) diskusi umpan
balik {Asril, 2010: 53).
3. Pemilaian Pembelajaran Mikro

Pada intinya penilajan terhadap pembelajaran mukro terdin dari dua bagian, vaitu (1)
persiapan pembelajaran; (2) pelaksanaan praktik mengajar. Rincian penilaian tersebut meliputi: (1}
perencanaan pembelajaran (silabus dan RFPP), (2} keterampilan membuka pelajaran, (3)
keterampilan bertanya, {4) keterampilan menguasal dan menjelaskan materi, (5) keterampilan
menggunakan media, (6) keterampilan menggunakan melode dan strategn, () penammlan (gaya
dan pakaian), (8) keterampilan mengelola kelas, (9) keterampilan menggunakan bahasa, (10)
volume suara, (11) penyimpulan dan evaluasi, (12) kemampuan menutup pelajaran (Asril, 2010:
s1).

Supervisi Klinis
L. Pengertian Supervisi Klinis

Supervisi klims merupakan bentuk bimbingan profesional yang diberikan kepada
praktikan  (calon guru) berdasarkan  kebutuhannva melalu siklus yang  sisternatisdengan
segera setelall praktek wengaja(Fajewskidalane Bafadal, 2003 63). Dilakukan sevaa khusus
melalui tatap muka dengan praktikan (Sanertian, 2008: 36). Supervisi klinis dilakukan untuk
memperkecil jurang antara perilaku mengajar nyata dengan perilaku mengajar seharusnya vang
1deal. Supervisi klinis diharapkan dapat menolong guru-guru agar mengerti inovasi dan mengubah
penampilan mereka agar cocok dengan inovasi itu.

Supervisi klinis dilakukan untuk membantu pengembangan profesional guru dalam
pengenalan mengajar melalui observasi dan analisis data secara obyektif dan teliti sebagai dasar
untuk mengubzh peilaku mengajar guru Klinik identik dengan menangani orang sakit yang perlu
diagnosis, untuk menemukan aspek-aspek mana yang membuat guru itu tidak dapat mengajar
dengan baik. Kemudian aspek-aspek itu salu per satu diperhaiikan secara inlensil. Supervisi klinis
merupakan suatu model supervisi untuk menyelesaikan masalah mengajar berdasarken hasil
observasi.

Supervisi klinikdiwujudkan dalam bentuk hubungan tatap muka antara supervisor dan
calon guru yang sedang berpraktek. Menurut Cogan (1973: 54) supervisi klinik yang dilaksanakan
meliputi lima aspck, yaitu proses supervisi klinik, intcraksi antara calon guru dan rurid,
performansi calon gurn dalam menggjar. hubungan calon guru dengan supervisor, dan analisis data
berdasarkan peristiwa aktual di kelas.

Asumsi yang menjadi alasan perlunya dilakukan supervisi klinik ialah: (1)Pengajaran
merupakan aktivitas yang sangat kompleks yang memerlukan pengamatan dan analisis secara
serius. Melalui pengamatan dan analisis ini, supervisor akan mudah mengembangkan kernampuan
guru dalam praktik pembelajaran. (2)Guru-guru vang profesionalnya ingin dikembangkan lebih
menghendaki cara vang kolegial daripada cara yang outoritarian (Sergiovarmi, 1987: 4).
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Berdasarkan asumsi tersebut, supervisi klinik dirancang sebagai salah satu model atau pendekatan
dalam melakukan supervisi penggjaran techadap calon guna yang sedang berpraktek mengajar.

Sesuai dengan konsep dan kegunaannya, supervisi klinis di LPTK digunakan dalam
bimbingan micro teaching dan bimbingan PPL. Dengan supervisi klinis, mahasiswa peserta micro
teaching dan PPL akan menemukan sendiri cara-cara meningkatkan kompetisinya melalui analisis
(sharing)bersama {dosen, guru pamong, dan mahasiswa praktikan}. Dalam supervisi klinis, guru
dan dosen tidak boleh merasa sebegai instruktur yang otorites, tetapi harvs relasi kolegiel, interaltif
vang bersifat demokratis. Proses pembimbingan selalu datang dari mahasiswa sesuai dengan
kebutuhan mereka dan bersifat deskriptif analitik (bukan evaluatif). Guru dan dosen tidak banyak
memberikan ceramah atan intruksi, yang sebaliknya mahasiswalah yang akiif bertanya untuk
analisis diri.

. Tujuan Supervisi Klinis

Tujuan supervisi klinis menurut Bafadal (2003: 66) untuk membantu memodifikasi pola-
pola pengajaran vang tidak atau kurang efektif Acheson dan Gall (1987: 17, Bafadal, 2003: 66}
menyebutkan tujuan supervist klinik adalah meningkatken pengajaran guru dikelas. Tuuan m
dapat dirinci lagi scbagai berikut: menyediakan umpan balik yang obycktf terhadap calon guru
mengenai pengajaran yang dilaksanakannya; mendiagnosis dan membaniu memecahkan masalah-
masalah pengajaran; membantu guru mengembangkan keterampilannnya menggunakan strategi
pengajaran;, mengevaluast guru unfuk kepentmgan promosi jabatan dan keputusan lamnya,
membantu gurt mengembangkan satu sikap pos:tif terhadap pengembangan profesional yang
berkesinambunpgan,

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disentesiskan tujuan supervisj klinis:
memperbaiki perilaku calon guru yang kronis, artinya perilaku yang tidak kronis bisa diperbaiki
dengan teknik supervisi vang lain, menyediakan wmpan balik secara obyektif bagi calon guru
tentang keglatan proses pembelajaran yang dilakukamya sebagal cermin agar calon guru dapat
melihat apa yang dilakukan agar segera depat memberi respon positif, mendiagnosis dan
memecahkan berbagai problema vang dihadapi dalam proses pembelajaran.

Sesuai tujuannya, supervisi klinis memiliki peranan dalam pembelajaran mikro dan PPL,
vaitu (1) memberikan informasi rill kepads mahasiswa tentang kompetensinya dalam menyusun
silabus, RPP, dan praktik mengajar, (b) memberikan pertimbangan kepada mahasiswa tentang
kemelahan vang masih dimilikinya dan bagaimana alternatif untuk meningkatkan kompeiensinya
menjadi lebih baik; {¢) membenkan bimbingan kepada calon guru berdasarkan kebutuhannya
sesuai balikan secara cepat dan objekiif.

. Cni Supervisi Klins

Enam karakteristik supervisi klinis ialah: supervisi klinis berlangsung dalam bentuk
hubungan tatap muka antara supervisor dan gure; tijuan supervisi klinis adalah untuk
pengembangan profesional guru, kegiatan supervist klinis ditekankan pada aspel-aspek yang
menjadi perhatian guru serta observasi kegiatan pengajaran di kelas; observasi harus dilakukan
sccara cermat dan mendetail; analisis terhadap hasil observasi harus dilakukan bersama antara
supervisor dan guru; hubungan antara supervisor dan guru harus bersifat kolgial bukan otoritarian
(Bafadal, 2003: 67).

Ciri supervisi klinis sebagai benikut: dalam supervisi klinis, bantuan vang diberikan bukan
bersilan instruksi alau perinlah, letalpilercipta hubungan manusiawi sehingga guru-guru memiliki
rasa arnan; apa yang akan disupervisi itu timbul dar: harapan dan dorongan dari guru sendirn karena
dia memang butuh bantuan itu; satuan tingkah laku mengajar yang dimiliki guru merupakan satuan
vang terintegrasi, harus dianalisis sehingga terlihat kemampuan apa, keterampilan apa yang
spesifik yang harus diperbaiki, suasana dalam pemberian supervisi adalah suasana yang penuh
kchangatan, kedckatan, dan keterbukaan; supcrvist yang diberikan tidak saja pada ketcrampilan
mengajar tapi juga mengenai aspek-aspek kepribadian goni, instrumen yang digunakan untuk
observasi disusun atas dasar kesepakatan antara supervisor dan guru; balikan yang diberikan harus
secepat munglkin dan sifatnya objektif; dan dalam percakapan balikan seharusnya datang dari pihak
guru lebih dahulu, bukan dari supervisor (Sahertiar, 2008: 38).

. Prinsip-Prinsip Supewvisi Klinis

Prinsip-prinsip supervisi klinis zdalah sebagai berikut: supervisi kiinis vang dilaksanakan

harus berdasarkan inisiatif para gur: terlebih dahuhy; ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat
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mnteraktif dan rasa kesejawatan; ciptakan suasana bebas di mana setiap orang bebas mengemukakan
apa yaug dialaminya, objek kajian adalah kebutuhan profesional guin yang riil yang mercka
sungguh alami: perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik yang harus duiangkat untuk
diperbaiki (Sahertian, 2008 39)
5. Langkah Supervisi Klinis
Goldhammer, Anderson, dan Krajewski (dalam Bafadal, 2003: 70} mengenmkakan lima
kegiatan dalam supervisi klinis, yckni: pertemuan sebelum observasi, observasi, analisis dan
strategl, pertemuan supervisi, dan analists sesudah pertemuan supervisi. Menurut Cogan (1973 60-
61) ada delapan, yaitu membangun dan memantapkan hubungan guru-supervisor, perencanaan
bersama guru, perencanaan strategi observasi, observasi pengajaran, analisis proses pembelajaran,
perencanaan stralegl perlemuan, perlermuan, dan penjajakan rencana perlemuan berikuinya.
Menurut Mosher dan Purpel (1972: 23}, Bafadal (2003: 69-70), dan Sahertian (2008: 40)
merangkum tiga aktifitas esensial proses supervisi klinis, vaitu (1) tahap pertemuan awal, (2) tahap
observasi mengajar, dan {3) tahap pertemuan baiikan/evaluasi atau akhir.
a. Tahap Pertemuan Awal

Secara tcknis, ada delapan kegiatan vang harus dilaksanakan dalam pertermuan awal ini,
yaitu menciptakan suasana yang akrab dan terbuka, mengidentifikasi aspek-aspek yang akan
dikembangkan guru dalam pengajaran. menerjemahkan perhatian guru ke dalam tingkah laku
yang bisa diamati, mengidentifikasi prosedur untuk memperbaiki pengajaran guru, membantu
guru memperbaiki tujuannya sendiri menetapkan waktu observasi kelas, menyeleksi instrumen
observasi kelas, dan memperjelas konteks pengajaran dengan melihat data yang akan direkam.

(Goldhammer, Anderson, dan Krajewski {dalam Depdiknas, 2008: 38) mendeskripsikan
agenda yag harus dihasilkan pada pertemuan awal, yaitu:

1) Menetapkan persetujuan antara supervisor dan guru tentang apa saja yang akan diobservasi.
Hal im meliputi: tjuan instruksional umum den khusus pengajaran, hubungan tujuan
pengajaran dengan keselurihan program pengajaran yang dimplementasikan; aktivitag yang
akan diobservasi, kemungkinan perubahan formal akiivitas, sistem, dan unsur-unsur laim
berdasarkan persetujuan interaktif antara supervisor dan guru; deskripsi spesifik butir-butir
atau masalah-masalah yang balikannya diinginkan gur.

2) Menetapkan mekanisme atau aturan-aturan observasi meliputi waktu (jadwal} observasi,
lamanya observasi, tempat observasi

3) Menstapkan rencana spesifik unfuk melaksanaken observasiHal i meliputi dimana
supervisor akan duduk selama observas; akanksh supervisor menjelaskan kepada murid-
munid mengenal lwjuan observasinya jika dennkian, kapan sebeluin ataukali setelal
pelajaran; akankah supervisor mencari satu tiadakan khusus, akankah supervisor berinteraksi
dengan murid-murid; perlukah adanya material atau persiapan khusus; bagaimanakah
supervisor akan mengakhiri observasi

b. Tahap Observasi Pembelajaran

Obscrvasi harus dilakukan secara sistematis dan obyckiif. Perhatian observasi ini
ditujukan pada (1) guru dalam bertindak dan (2} kegiatan-kegiatan kelas sebagai hasil tindakan
guruWaktu dan tempat observasi mengajer ini sesuai dengan kesepakatan bersama antara
supervisor dan guru pada waktu mengadakan pertemuan awal.

Menurul Daresh (dalam Depdiknas 2008: 39417 ada dua aspek yang harus
dilaksanakan oleh supervisor sebelum dan sesudah melaksanakan observasi mengajar, yaitu (1}
menentukan aspek-aspek vang akan diobservasi, dan (2) bagaimana teknik dan instrumen
mengobservasi.Aspek-aspek yang akan diobservasi harus sesuai dengan hasil diskusi antara
supervisor dan gum pada waktu perterruan awal. Masalah teknik, Acheson dan Gall (dalam
Depdikbud, 2008: 22) mengemukakan beberapa tcknik, vaitu: (a) selective verbaiim, (b}
rekaman observasional berupa seating chart, (c) wide-lens techniques, (d) checidiss (Flanders)
and timeline codingtechnigue.

Observasiharus memperhatikan pinsip antara lain (1} harus luwes, (2) tdak
mengganggu proses pembelajaran, (3) tidak bersifat menilai, (4) mencatat dan merekam hal-hal
vang terjadi dalam proses pembelajaran sesuai kesepakatan bersama, dan (5) menentukan teknik
pelaksanaan observasi.
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c. Tahap Pertemuan Ealikan
Pettetnuan balikan penting uafuk mengembangkan perilaku calon guru. Balkan i
harus deskriptif, spesifik, konkrit, bersifat memotivasi, aktual, dan akurat sehingga betul-betul
bermanfaat bagi guru (Sergicvarni dalam Depdiknas 2008: 42). Ada lima manfaat menurnu

Goldhammer, Anderson, dan Krajewski (dalam Depdiknas 2008: 423, yaitu, (1) guru bisa

diberik penguatan dan kepuasan, sehingga bisa termotivasi dalam kerjanya, (2} isu-isu dalam

pengnjaran bisa didefinisikan bersama supervisor den guru dengen tepat, (3) supervisor bila
mungkin dan perlu, bisa berupaya mengintervens: secara langsung guru untuk memberikan
bantuan didaktis dan bimbingan, (4) guru bisa dilatih dengan teknik ini untuk melakukan
supervisi terhadap dirinya sendiri, dan {5) guru busa diberi pengetahuan tambahan untuk
memningkatkan tingkal analisis profesional diri pads masa yang akan datang.

Berikut ini beberapa langkah penting yang harus dilakukan selama perternuan balikan

menurut Depdikbud (2008: 25-26).

1) Menanyakan perasaan guru secara umum atau kesannye terhadap pengajaran yang
dilakukan, kemudian supervisor berusaha memberikan penguatan (reinforcement),

2) Menganalisa pencapaian  tujusn  pengajaran, i sini superviser bersa- ma  guru
mengidentifikasi perbedaan antara tujuan pengajaran yang direncanakan dan tujuan
pengajaran yang dicapai.

3) Menganalisa target keterampilan dan perhatian utema guru. Di sini (supervisor bersama guru
mengidentifikasi target ketrampilan dan perhatian wiama yang telah dicapai dan yang belum
dicapai. Bisa jadi pada saat ini supervisor menunjukkan hasil rekaman observasi, sehinpga
guru mengetahui apa vang telah dilakukan dan dicapai, dan vang behum sesuai dengan target
ketrampilan dan perhatian utama guru sebagaimana disepakati pada tahap pertemuan awal
Apabila dalam kegiatan observasi supervisor merekam proses belajar mengajar dengan alat
elektronik, misalnya dengan menggunakan elat syuting, maka sebaiknya hasil rekaman i
dipertontonkan kepada gura sehingga 1a dengan hebas melihat dan menafsirkannya sendin.

4) Supervisor menanyakan perasaannya setelah enganalisis target keterampilan dan perhatian
utarmanya.

5) Menyimpulkan hasil dari apa vang teiah diperolehnya selama proses supervisi klinik. Disini
supervisi memberikan kesempatan kepada guru untuk menyimpulkan target keterampilan
dan perhatian utarmanya yang telah dicapar selama proses supervisi klinis.

6) Mendorong guru untuk merencanakan latihan-latthan berikut sekalizus menetapkan rencana
berikutnya.

Dalamm diskusi balikanini, hal yang harus diperhatikan: (1) memberi penguatan;, (2)
mengulas kembali tujuan pembelajaran; (3) mengnlas kembali hal-hal vang telah disepakati
bersama, (4) mengkaji data hasil pengamatan, (5) tidak bersifat menyalahkan, (6) data hasil
pengamatan tidak disebarluaskan, (7) penyimpulan, (8} hindan saran secara langsung, dan (9)
merumuskan kembali kesepakatan-kesepakatan sebagai tindak lanjut proses perbaikan.

6. Supervisi Klinis Sebagai Model Pembelajaran Mikro

Joyce, Weil, Calhoun(2000: 6-7; terjemahan Achmad & Ateilla, 2009: 7-8) menerangkan
bahwa model aflalah sebagai berikut.

Model of teaching are really models of learning, As we help student acquire information,
ideas, skill, values, ways of thingling, and mean of expressing themselves, we are uise
teaching them how fo learn. In fact, the most important long-term ouicome of instruction
may be the student’s increased capabilities to learn more easily and effectively in the
future, both because of the knowledge and skill they have acquired and because they have
mastered learning processed,

Scsuai dengan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun “modcl
pengajaran”™ herpusat pada guru. tetapi karena pada akhirnya mampu membimbing siswa
bagaimana belajar, maka dapat diganti istilshnya menjadi “model pembelajaraan™ Hal i
dikarenakan guru sudah melibatkan siswa dalam tugas-tugas yang sarat muatan kognitif dan sosial,
serta mengajari mereka bagaimana mengerjakan tugas-tugas tersebut secara produktif.

Istilah “model pembelajaran™ lahir pertama kalinya oleh Joyce pada tahun 1972 (Joycee,
Weil, Calhoun, 2000: xvii; terjemahan Achmad Fawaid dan Ateilla Mirza, 2009 xx). Bersumber
dari teori tersebut, sampai saat ini guru-guru dapat mengembangkan profesionalismenya dalam
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mengemban tugas menjadi pendidik melakukan pembelajaran di kelas. Karena itu, bukunya
sampal sckarang menjadi “a book for all seasons ™

Bagaimana pengertian model pembelajaran. Dorin, Demmin, dan Gabel (dalam Mergel,
1998: 2) secara wnwum menyatakan bahwa “a model is a mental picure that helps us undersiamd
somethink we cannot see or experience divectly” Model adalah gambaran mental yang membantu
memahami sesuatu yang tidak dapat dilihat atau pengalaman langsumg. Selain pengertian ini, model
pembelgjaran memiliki beberapa definisi lain sesuvai dengen bideng ilmu atan pengetahuen yang
mengadopsinya. Salah satu definisi model dikemukakan Dilworth (1992: 74) sebagai berikut. “4
model is an abstract represerfation of some real warld process, system, subsystem. Model are used
in all aspect of life. Model are usefisl in depicting alternatives and in analysing their performance ™

Berdasarkan pendapal lersebul dapatl dikalskan bahwa model merupakan representast
abstrak dari proses, sistern, atau subsistem yang konkret. Model digunakan dalam seluruh aspek
kehidupan. Model bermanfaat dalam mendeskripsikan piliban-pilihan dan dalam menganalisis
tampilan pilihan-pilihan tersebut Dewev (dalam Joyce, Weil, Calhoun, 2000; 13) mengatakan
bahwa “The core of the leaching process is the arrangement of environments within which the
studznt can interact and siudy how ta learn. Sclanjuinya dijelaskan lebih lanjut bahwa berdasarkan
hal itu, maka: “4A model of teaching is a description of a learning environmen!t. The descriptions
have many uses, ramging from planning curriculum, courses, uniis, and lessons to designing
instructional materials — books and workboolks, multy media programs, and compuier assisted
learning program”

Menurut Chauhan {1979:20) model mengajar sebagai berikut: “Model of teaching can be
defined as an instructional design which describes the process of specifving and producing
particular environmental sitnations which cause the studenis to interact in such a way that o
specific change ocours in their behavior”.

Suryaman (2004 6¢) merumuskan model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sisternatis dalamr  mengorgamsasikan pengalarman  helajar untuk
mencapal tyjuan belajar tertentu dan berfungs: sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dari beberapa
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana
atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum. mengator materi dan siswa, serta memberi
petunjuk kepada guru dalam men-setiing pengajaran dan mengatur kompenen lainnya.

Berkaitan dengan setting pengajaran dan pengaturan mi, Joyce, Weil, & Calhoun (2000:
135), menjelaskan bahwa semua model mengajar mengandung unsur model benkut:

a. orientasi model, yaitu fokus atau kerangka acuar: yang menyangkut tujuan pengajaran dan aspek
lingkungan;

b. wutan kegiatan (synfax), yaitu tahapan tindakan model;

c. sistem sosial {sociaf sysfem), yakni norma (sikap, keterampilan, pengertian) yang menyangkut
hubungan antara guru dan siswa,

d. prinsip reaksi (principle of reaction),

€. sistem penunjang (support svstem), yakni instrumen pendukung terhadap keberhasilan gur dan
siswa seperti teks, OHP, dan

£ dampak instruksional dan penverta (instructional and nurturant effect).

Untuk mengenali lebih dalam mengenat model mengajar, model menggjar pada umumnya
memiliki eiri-ciri khusus sebagai berikut:

a. memiliki prosedur yang sistemaiis untuk memodifikesi perilaku siswa berdasarkan asumsi-
asumsi tertentu,

b. hasil belajar ditetapkan secara khusus dalam bentuk unjuk kerja vang dapat diamati;

¢. penctapan lingkungan sccara khusus yeng meliputi fakior-fakior pendukung scperti silabus/
RPP, media pembelajaran, dan lain sebagamya;

d. ukuran (kriteria) keberhasilan yang ditunjukkan dalam bentuk unjuk kerja siswa;

e. interaksi dengan lingkungan yang menetapkan bagaimana siswa melakukan mteraksi dan
mereaksi dengan lingkungan (Abdul Azis Wahab, 2008: 54-55).

Model pembelajaran memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Adapun
pentingnya sebuah model dapat digambarkan melalwi fungsinya yvang menurut Chauhan (1979
201) meliputi: (1) sebagai pedoman yang menjelaskan apa vang harus dilakukan guru, (2)
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membantu pengembangan kurikulum: (3) menetapkan bahan-bahan pengajaran. (4) membantu
perbaikan dalam mengajar. Dengan demikian model mengajar merupakan cetak biru untuk
mengajar, sebuah prosedur yang riil.

Secara konseptual pembelajaran mikro dapat diartikan sebagai cara latihan keterampilan
keguruan atau praktik mengajar dalam lingkup kecil/ terbatas (Knight dalam Asril, 2010: 43).
Dalam konsepnva sebagai suatu latihan, pola supervisi klinis tepat sekali diterapkan untuk
memberikan bimbingan kepada calon guru, Hal ini karena supervisi klinis merupakan bentuk
bimbingan profesional vangdiberikankepada praktikan (calon guru) berdasarkan kebutuhannya
melalui siklus yang sistematisdengan segera setelah praktek mengajar(Krajewskidalam Bafadal.
2003: 65).

Berkaitan dengan konsep model, supervisi klinis dapat dijadikan model bimbingan/
pembelajaran mikro. Hal ini karena supervisi klinis yang memiliki konsepsi sendiri. dapat menjadi
cara pandang/ gambaran mental bagaimana bimbingan/ pembelajaran mikro itu dilaksanakan secara
supervist klinis. Dorin, Demmin, dan Gabel (dalam Mergel, 1998: 2) secara umum menyatakan
bahwa “a model is a mental picture that helps us understand somethink we cannot see or
experience directly”.Model adalah gambaran mental yang membantu memahami sesuatu yang
tidak dapat dilihat atau pengalaman langsung. Ditinjau dari ciri maupun unsur pembangun
supervisi klinis, maka supervisi klinis dapat dijadikan model karena supervisi klinis memenuhi
cici-cirt dan unsur-unsur yang harus ada pada suatu model.

Digunakannya supervisi klinis sebagai model bimbingan mikro ini integrasi langkah
skenarionya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Rincian Skenario Supervisi Klinis dengan Pendekatan PTK

Langkah Langkah Pembelajaran Mikro Rineian Urutan kegiatan
PTK Supervisi Klinis
Plant 1. Diskusi tentang “penampilan” 1. Pembicaraan awal dengan tempat dan
guru yang baik dan analisis suasana santai, akrab, dan terbuka selama
unsur-unsur ketrampilan 20-39 menit
mengajar

2. Pemberian contoh atau model
penampilan guru mengajar
3. Praktikan diberi tugas untuk 2. Mengidentifikasi dan memperjelas RPP

membual persiapan mengajar (tujuanm matode, waktu, aktivitas. media,

(silabus dan RPP) untuk praktik evaluasi, dan lain-lain yang terkait dengan

mikro pelajaran) yang akan dikembangkan
praktikan sebagai kontrak yang akan
diobservasi

3. Menyeleksi, menentukan teknik, aturan-
aturan dan instrumen observasi (waktu./
tahap, lama, tempat/ alat)

4. Penciptaan kepercayaan praktikan terhadap

supervisi agar praktikan vakin akan maju

. Identifikasi dan tetapkan objek observasi

2. Laksanakan observasi sesuai instrumen
vang ditetapkan (catat secara lengkap yang
penting-penting. catat perilaku prakiikan
dan mund)

Refleksi Evaluasi/diskusi/kritik oleh 1. Menanyakan perasaan praktikan secara

observers (merupakan umpan balik) ~ umum/ kesan terhadap pelajaran yang
dilakukan, selanjutnya dosen memberi
penguatan

2. Dosen dan praktikan menganalisis dan
mengidentifikasi tujuan yang ditetapkan
dan kernyataan vang dicapai praktikan

Do and Se  Praktuik mikro

—
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Langkah Langkah Pembelajaran Mikro Rincian Urutan kegiatan
PTK Supervisi Klinis
3. Dosen bersama praktikan menganalisis dan
mengidentifikasi target keterampilan dan
perhatian utama praktikan. Jika perlu putar
rekaman pelajaran
4. Menanyakan perasaan praktikan setelah
analisis target kekerampilan dan perhatian
utama praktikan
Menyimpulkan hasil yang diperoleh dari
proses supervisi
Tugas memperbaiki Silabus dan 6. Mendorong praktikan untuk perbaikan
RPP untuk putaran II (perbaikan) pada periode berikutnya. Jika perlu dosen
memberikan mtervensi untuk perbaikan
praktikan

h

Catatan:  Skenario ini dikembangkan dengan mengintegrasikan langkah pembelajaran mikro
dengan langkah pembelajaran mikro
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